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ABSTRAK 

FACHRURROZI. Perbedaan Karakteristik Mikroklimat Kandang Memengaruhi 

Nilai Fisiologis Sapi Potong di Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Dibimbing oleh 

AGIK SUPRAYOGI dan PUDJI ACHMADI 

 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari respon fisiologis sapi potong 

terhadap perbedaan karakteristik mikroklimat kandang di Kecamatan Terbanggi 

Besar, Kabupaten Lampung Tengah. Sepuluh ekor sapi potong, masing-masing 

lima ekor berada pada dua kandang yang berbeda. Kandang A berada di lingkungan 

terbuka-hijau dengan ketinggian kandang 4 meter, sedangkan kandang B berada di 

lingkungan pemukiman dengan ketinggian kandang 3 meter. Pengukuran profil 

mikroklimat dilakukan tiga kali sehari, sedangkan pengukuran nilai fisiologis (suhu 

rektal, frekuensi denyut jantung dan pernapasan)  dilakukan dua kali sehari. 

Pengukuran pertambahan bobot badan harian (PBBH) dilakukan untuk mengetahui 

produktivitas sapi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi mikroklimat kandang 

A memiliki suhu, kelembapan, THI, dan ammonia yang lebih rendah, serta 

kecepatan angin yang tinggi dibanding dengan kandang B. Hal ini berimplikasi 

terhadap nilai fisiologis maupun produktivitas sapi pada kandang A yang lebih baik 

dibanding sapi pada kandang B. Walaupun kedua kandang menunjukkan tanda-

tanda stres sedang dengan THI (80,69±1,18) pada kandang A dan THI (82,10±0,82) 

pada kandang B, namun sapi pada kandang A masih menunjukkan nilai fisiologis 

yang lebih baik dibanding sapi pada kandang B (p < 0,05). Produktivitas sapi pada 

kandang A ditunjukkan oleh nilai PBBH yang lebih baik dibanding sapi pada 

kandang B yaitu (1,59±0,16) kg/hari dan (1,30±0,23) kg/hari (p < 0,05). 

 

Kata kunci: mikroklimat kandang, nilai fisiologis, sapi potong, Terbanggi Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

FACHRURROZI. The Differences in Microclimate Characteristics Influencing 

Physiological Values of Beef Cattle in Terbanggi Besar, Central Lampung. 

Supervised by AGIK SUPRAYOGI and PUDJI ACHMADI. 

 

The research aimed to study the physiological response of beef cattle to 

different microclimatic characteristics of cages in Terbanggi Besar, Central 

Lampung District. Ten beef cattle, five each, were placed in two different pens. 

Cage A was in an open-green environment with an enclosure height of 4 meters, 

while cage B was in a residential environment with an enclosure height of 3 meters. 

Microclimate profile measurements were taken three times a day, while 

physiological values (rectal temperature, heart rate and respiratory frequency) were 

taken twice a day. Daily body weight gain (PBBH) measurements were taken to 

determine cattle productivity. This study showed that the microclimate conditions 

of cage A had lower temperature, humidity, THI, and ammonia, as well as higher 

wind speed compared to cage B. This has implications for the physiological values 

of cattle. Although both pens showed signs of moderate stress with THI 

(80.69±1.18) in pen A and THI (82.10±0.82) in pen B, cattle in pen A still showed 

better physiological values than cattle in pen B (p < 0.05). The productivity of cattle 

in pen A was indicated by better PBBH values than cattle in pen B, namely 

(1.59±0.16) kg/day and (1.30±0.23) kg/day (p < 0.05). 

 

Keywords: cattle, microclimate of cage, physiological response, Terbanggi Besar 
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PRAKATA 

 
Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas 

segala karunia-Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tema yang 

dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak bulan Agustus 2024 sampai bulan 

Desember 2024 ini dengan judul “Perbedaan Karakteristik Mikroklimat Kandang 

Memengaruhi Nilai Fisiologis Sapi Potong di Terbanggi Besar, Lampung Tengah”. 

Terima kasih penulis ucapkan kepada Prof. Dr. drh. Agik Suprayogi, M.Sc. 

Agr.,AIFH selaku pembimbing skripsi pertama dan Drs. Pudji Achmadi, M. Si 

selaku pembimbing skripsi kedua dan pembimbing akademik yang telah 

membimbing dan banyak memberi saran. Ucapan terima kasih juga disampaikan 

kepada moderator seminar Dr. drh. Akhmad Arif Amin; dosen penguji drh. Titiek 

Sunartatie, M.S. dan Dr. drh. Judi, M.Si. Di samping itu, penghargaan penulis 

sampaikan kepada program MatchingFund Kedaireka TA 2023 dari Kepala LKST 

IPB Nomor 18970/IT3.L1/HK.07.00/P/T/2023 yang telah memberikan dana 

penelitian, Kak Irsan Dalisatrio selaku fasilitator yang bertugas di Kecamatan 

Terbanggi Besar dan Bapak Jumingan dan keluarga yang telah memperbolehkan 

dilakukannya penelitian di peternakannya sekaligus tinggal selama masa penelitian, 

serta rekan-rekan yang telah membantu selama pengumpulan data. 

Ungkapan terima kasih juga disampaikan kepada kedua orang tua serta 

seluruh keluarga dan teman yang telah memberikan dukungan serta doa selama 

berkuliah hingga dapat menyelesaikan tugas akhir. 

Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penulisan karya ilmiah ini. 

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun sebagai evaluasi bagi 

Penulis. Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan. 
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